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Abstrak 

Penggunaan gaya mengajar yang tepat dapat menentukan tingkat keberhasilan pada peserta didik. pada 

kenyataannya siswa-siswa yang mengikuti pembelajaran bola basket dalam mata pelajaran penjas, hanya 

beberapa siswa yang mampu melakukannya dengan baik, beberapa teknik dasar bola basket khususnya 

menggiring bola, tetapi masih banyak siswa yang belum bisa melakukan teknik dasar menggiring bola 
dengan baik dilihat dari teknik menggiring tidak boleh menyentuh bola dua tangan atau doubble, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa tidak dapat melakukan teknik dasar menggiring bola 

dengan baik.  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah “pre – test and post – test control grup 

desing. Dari hasil analisis pengujian hipotesa penelitian, diperoleh thitung senilai 7,15. Berdasarkan  tabel 

distribusi t pada ∝ 0,05 dengan derajat kebebasan n1 + n2-2 =20 +20 - 2 = 38 maka diperoleh ttabel 

senilai 2,042. Jadi thitung lebih besar dari ttabel, yaitu thitung = 7,15 > ttabel = 2,042. Berdasarkan 
kriteria pengujian jika thitung lebih besar dari ttabel (thitung >t tabel ) maka Ho ditolak yang berarti HA 

diterima. Dengan demikian kesimpulan pengujian adalah rata-rata peningkatan gerak dasar menggiring 

bola dalam permainan bola basket kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan gaya mengajar 
resiprokal lebih baik dari pada rata-rata peningkatan gerak dasar menggiring bola dalam permainan bola 

basket kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. 
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THE EFFECT OF THE APPLICATION OF RECIPROCAL STYLE ON BASIC MOTION 

IN DRIBBLING IN THE BASKETBALL GAME OF STUDENTS SMP BEREA TONDANO 
 

Abstract 

Using the right teaching style can determine the level of success of students. In reality, only a few students 

who take basketball lessons in physical education subjects are able to do it well, some of the basic 

basketball techniques, especially dribbling, but there are still many students who cannot do the basic 
dribbling techniques well in terms of technique. Dribbling must not touch the ball with two hands or 

doubles, so it can be concluded that most students cannot perform basic dribbling techniques well. The 

research method used in this research is an experimental research method. The design used in this 

research was "pre-test and post-test control group design. From the results of the research hypothesis 

testing analysis, a tcount of 7.15 was obtained. Based on the t distribution table at ∝ 0.05 with degrees of 

freedom n1 + n2-2 = 20 + 20 - 2 = 38, the t table is 2.042. So tcount is greater than ttable, namely tcount 

= 7.15 > ttable = 2.042. Based on the test criteria, if tcount is greater than ttable (tcount>ttable) then Ho 
is rejected, which means HA is accepted. Thus, the conclusion of the test is that the average increase in 

basic dribbling movements in the basketball game of the experimental group who were taught using a 

reciprocal teaching style was better than the average increase in basic dribbling movements in the 

basketball game of the control group who did not receive treatment. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses transformasi sikap, karakter, dan perilaku individu atau 

kelompok melalui pengajaran dan latihan. Tujuan utama pendidikan adalah menciptakan individu 

yang berkualitas dan berbudi pekerti, memungkinkannya memiliki visi yang luas untuk meraih 

tujuan yang diinginkan, serta memiliki kemampuan adaptasi yang cepat dan tepat dalam berbagai 

konteks, dan kemampuan untuk bersosialisasi dengan baik. 

Pendidikan memiliki aspek pedagogis yang penting, sehingga pendidikan akan terasa tidak 

lengkap tanpa pendidikan jasmani. Gerakan fisik sebagai bagian dari aktivitas jasmani menjadi 

pondasi bagi manusia untuk memahami dunia dan dirinya sendiri, yang secara alami berkembang 

seiring dengan perubahan zaman. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan 

secara keseluruhan, dengan tujuan meningkatkan kualitas individu dalam hal aspek organik, 

neuromuskuler, intelektual, dan emosional melalui keterlibatan dalam aktivitas fisik. Agus 

Mahendra menjelaskan bahwa pendidikan jasmani adalah proses pembelajaran melalui aktivitas 

fisik, permainan, atau olahraga tertentu yang dipilih untuk mencapai tujuan pendidikan.  

Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah adalah untuk memperoleh kemampuan 

peserta didik dalam mengembangkan keterampilan pengelolaan diri, menjaga kebugaran jasmani, 

dan mendorong pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani yang dipilih. Selain itu, 

tujuan tersebut juga meliputi peningkatan pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis yang 

optimal, pengembangan kemampuan dan keterampilan gerak dasar, serta pembentukan karakter 

moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan jasmani. Hal 

ini juga bertujuan untuk mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

kerjasama, percaya diri, dan demokratis. Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang 

diajarkan di SMP BEREA TONDANO, dengan menggunakan berbagai cabang olahraga seperti 

sepak bola, bola voli, senam, renang, sepak takraw, pencak silat, tenis meja, bulu tangkis, atletik, 

dan bola basket.  

Bola basket merupakan olahraga yang dimainkan secara berkelompok oleh dua tim yang 

saling berlawanan, di mana setiap tim terdiri dari lima anggota. Tujuan utama dari permainan ini 

adalah untuk mencetak poin sebanyak mungkin dengan cara memasukkan bola ke dalam ring 

lawan. Beberapa teknik dasar dalam bermain bola basket meliputi teknik mengoper (pasing), 

teknik menggiring bola (dribbling), teknik menembak bola (shooting), teknik olah kaki 

(footwork), dan teknik pivot. 

Para peneliti memanfaatkan teknik menggiring bola, yang merupakan salah satu dari 

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap pemain bola basket. Menggiring bola adalah 

tindakan memantulkan bola ke lantai, dan dalam konteks permainan, ini merupakan salah satu 

keterampilan yang sangat penting. Keterampilan ini menjadi kunci dalam permainan karena 

untuk melakukan perpindahan dari area pertahanan sendiri ke area pertahanan lawan atau ke arah 

mana pun, diperlukan kemampuan menggiring bola. Oleh karena itu, untuk menguasai teknik 

menggiring bola dalam bola basket, pemahaman gerak dasar menjadi hal yang esensial. Dalam 

menggiring bola, keterampilan gerak dasar yang dominan termasuk locomotor, non-locomotor, 

dan manipulatif. 

Dalam konteks pembelajaran, keterampilan merujuk pada kemampuan motorik seseorang 

yang tercermin dalam kemampuannya untuk menguasai suatu gerakan tertentu. Tujuan dari 

pembelajaran adalah agar siswa dapat menguasai keterampilan motorik, artinya mereka mampu 

mengeksekusi tugas gerak dengan kemampuan maksimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

Untuk mendukung proses pembelajaran keterampilan gerak, disarankan untuk menggunakan 

pendekatan pengajaran yang sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Pemilihan igaya imengajar iyang isesuai imemiliki iperan ikrusial idalam imenentukan itingkat  

ikeberhasilan isiswa idalam iproses ipembelajaran. iGaya imengajar imerupakan iaspek ipenting iyang 

imemungkinkan iseorang iguru iuntuk imenyampaikan imateri ipelajaran idengan iefektif.  iSeorang iguru 



Vol.05, No. 01,Bulan Juni, Tahun 2024:Hal 166-173 

Jurnal Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi UNIMA 
ISSN : 2774- 6917 

 

 

 

 
 

169  

iperlu imemiliki iketerampilan idalam imenyajikan imateri iagar imampu imenarik iminat isiswa idan 

imenciptakan iinteraksi ipositif iantara iguru idan isiswa. 

 Terdapat beberapa jenis gaya mengajar, dan salah satunya adalah gaya mengajar 

resiprokal. Gaya mengajar resiprokal menekankan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, di mana peran guru terbatas sebagai fasilitator yang mengawasi kegiatan siswa.  

SMP iBEREA iTONDANO imenerapkan ipembelajaran ipendidikan ijasmani imelalui ikurikulum 

iyang itelah idisusun, idan iguru-guru imata ipelajaran ipendidikan ijasmani idi isekolah ibertanggung 

ijawab iatas iimplementasi ikurikulum itersebut. iDiharapkan ibahwa imelalui ipengajaran iini,  isiswa iakan 

imemperoleh ipengetahuan iyang idiperlukan idalam ipembelajaran ibola ibasket. iMinat isiswa iterhadap 

ipembelajaran ibola ibasket idalam imata ipelajaran ipendidikan ijasmani isangat ibesar, isehingga 

idiharapkan iproses ipembelajaran idapat iberjalan idengan ibaik idan imenghasilkan ipencapaian iyang  

ipositif isesuai idengan itujuan ipembelajaran. 

Namun, ihasil iobservasi imenunjukkan ibahwa ihanya isebagian ikecil isiswa iyang idapat 

imenguasai idengan ibaik ipembelajaran ibola ibasket idalam imata ipelajaran ipenjas. iBeberapa isiswa 

imampu imenjalankan ibeberapa iteknik idasar ibola ibasket, iterutama idalam imenggiring ibola. iNamun,  

imasih ibanyak isiswa iyang ikesulitan idalam imenguasai iteknik idasar imenggiring ibola idengan ibaik, 

iseperti iaturan ibahwa ibola itidak iboleh idisentuh idengan ikedua itangan i(double idribble). iDari ihasil 

iobservasi iini, idapat idisimpulkan ibahwa isebagian ibesar isiswa ibelum imenguasai iteknik idasar  

imenggiring ibola idengan ibaik. 

Gaya imengajar iresiprokal imerupakan ipendekatan ipembelajaran iyang ifokus ipada iperan iaktif 

isiswa, idi imana isiswa ibertanggung  ijawab isebagai ipelaku idan ipengamat  idalam imenjalankan itugas 

iyang idiberikan ioleh iguru isecara ibergantian. iMenurut iHusdarta idan iYudha iM. iSaputra i(2000), igaya 

iresiprokal imenekankan ibahwa isiswa iharus imengamati ipenampilan iteman iatau ipasangan imereka 

idan imemberikan iumpan ibalik isecara ilangsung iterhadap isetiap igerakan. iDalam igaya imengajar iini,  

ikelas idibagi imenjadi idua ikelompok idi imana isatu ikelompok ibertindak isebagai ipelaku idan iyang 

ilainnya isebagai ipengamat, isementara iguru iberperan isebagai ifasilitator. iSiswa iyang iberperan 

isebagai ipengamat imengamati iaktivitas iyang idilakukan ioleh itemannya iyang imenjadi ipelaku idengan 

imenggunakan ilembar iobservasi iyang itelah idisiapkan ioleh iguru, ikemudian imereka imengevaluasi 

ipenampilan iteman imereka iyang imenjadi ipelaku. 

Bola basket adalah olahraga tim yang dimainkan dengan bola besar oleh dua tim yang 

terdiri dari lima pemain setiap timnya. Menurut FIBA (2006), tujuan dari setiap tim adalah untuk 

memasukkan bola ke keranjang lawan sambil mencegah tim lawan melakukan hal yang sama. 

Dalam prinsipnya, pemain harus memantulkan bola sambil berlari, berjalan, atau 

mengoperkannya kepada rekan satu timnya, dengan tujuan akhirnya adalah mencetak sebanyak 

mungkin poin dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan, sementara juga menjaga agar 

keranjang tim sendiri tidak terjebak. Dengan demikian, permainan bola basket dapat dianggap 

sebagai upaya untuk mencetak poin dengan memasukkan bola ke keranjang lawan sebagai 

langkah untuk meraih kemenangan.  

Menggiring bola merupakan salah satu teknik dalam permainan bola basket yang 

melibatkan membawa bola ke arah depan dengan memantulkan bola ke lantai menggunakan satu 

tangan, baik saat berjalan maupun berlari. Poin utama yang harus diperhatikan dalam melakukan 

teknik menggiring bola adalah menjaga bola agar tidak mudah direbut lawan. Menurut Nuril 

Ahmadi (2010), menggiring bola berarti membawa bola ke segala arah sesuai dengan aturan yang 

berlaku, yang mengindikasikan bahwa dalam teknik ini pemain harus memantulkan bola ke lantai 

menggunakan satu tangan. 

 

 

Metode Penelitian  

 Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode ipenelitian 
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ieksperimen. iDesain iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i“pre i– itest iand ipost i– itest icontrol 

igrup idesing” iPopulasi idalam ipenelitian iini iberjumlah i40 iorang idan isampel idi iambei idari ipopulasi 

isecara ikeseluruhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah ipengaruh ipenerapan igaya imengajar  

iresiprokal iterhadap igerak idasar idalam imenggiring ibola ipada ipermainan ibola ibasket isiswa iputra 

iSMP iBEREA iTondano. iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ieksperimen 

idengan irancangan ipenelitian iyang idipakai iadalah i“randomized icontrol igroup ipretest iposttest 

idesign”. iInstrumen ipenelitian iyang idigunakan iadalah iTes ikemampuan igerak idasar imenggiring ibola 

idan ialat iyang idigunakan iadalah ilapangan ibola ibasket, ibola, idan ialat itulis imenulis. iDalam ipenelitian 

iini imelibatkan idua ikelompok iyakni ikelompok ieksperimen iyang idiajar idengan imenggunakan igaya 

imengajar iresiprokal isebanyak i20 isampel idan ikelompok ikontrol iyang itidak idiberi iperlakuan 

isebanyak i20 isampel. 
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Untuk imemperoleh ibesaran-besaran istatistik iyang iakan idigunakan ipada ianalisa idata, imaka 

idihitung ijumlah iskor irata-rata, istandar ideviasi, ijumlah isampel idan ikuadrat istandar ideviasi igain 

iscore ikedua ikelompok idengan imenggunakan iaplikasi imicrosof iexcel, ihasil iperhitungan idiperoleh 

isebagai iberikut: 
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Untuk imenguji iapakah ipenerapan igaya imengajar iresiprokal iberpengaruh iterhadap 

ipeningkatan ikemampuan igerak idasar imenggigiring ibola, idigunakan ianalisis idengan iteknik istatistik 

iuji ibeda. iUntuk imengetahui i itehnik ianalisa istatistik iyang itepat, i imaka iterlebih idahulu idiawali 

idengan ipengujian ipersyaratan ianalisis iyang iharus idipenuhi iyaitu iuji inormalitas idan ihomogenitas.  

iUntuk ianalisis iuji inormalitas idata imenggunakan iuji iLilliefors idan ihomogenitas ivarians idengan 

imenggunakan iuji ivarians ibesar iberbanding ivarians ikecil. 

Dari iperhitungan ipengujian ihipotesa ipenelitian idiperoleh ithitung isenilai i7,15. iBerdasarkan i 

itabel idistribusi it ipada i∝ i0,05 idengan iderajat  ikebebasan in1 i+ in2-2 i=20 i+20 i- i2 i= i38 imaka idiperoleh 

ittabel isenilai i2,042. iJadi ithitung ilebih ibesar idari ittabel, iyaitu ithitung i= i7,15 i> ittabel i= i2,042. 

iBerdasarkan ikriteria ipengujian ijika ithitung ilebih ibesar idari ittabel i(thitung i>t itabel i) imaka iHo 

iditolak iyang iberarti iHA iditerima. iDengan idemikian ikesimpulan ipengujian iadalah irata-rata 

ipeningkatan igerak idasar imenggiring ibola idalam ipermainan ibola ibasket ikelompok ieksperimen iyang 

idiajar idengan imenggunakan igaya imengajar iresiprokal ilebih ibaik idari ipada irata-rata ipeningkatan 

igerak idasar imenggiring ibola idalam ipermainan ibola ibasket ikelompok ikontrol iyang itidak 

imendapatkan iperlakuan. 

Menggirng ibola idalam ipermainan ibola ibasket iadalah isuatu iteknik idasar iyang idominan isebab 

ipada iumumnya isetiap ipebasket  imenerima ibola iselalu idilanjutkan idengan imenggiring ibola, isebab 

iteknik iini imerupakan ibagian idari iupaya iuntuk imenyerang idan imenembus ipertahanan ilawan. 

iMenggiring ibola idapat idiartikan isebagai imembawa ibola ike idepan idengan imemantul-mantulkan 

ibola ike ilantai idengan isatu itangan, iposisi ipandangan ikearah idepan idan iteknik iini idapat ijuga 

idilakukan idengan iberjalan iatau iberlari. iOleh ikarena iitu idibutuhkan imodel imengajar ipenguasaan 

iketerampilan igerak idasar isecara ibertahap. 

Penerapan igaya imengajar  iresiprokal idalam ipembelajaran igerak idasar imenggiring ibola idalam 

ipermainan ibola ibasket idimaksudkan iagar isetiap itahap idari iproses igeraknya idilakukan isecara 

iterstruktur idimana iguru ibertindak isebagai ifasilitator. iGaya imengajar iresiprokal idalam 

ipelaksanaannya i imenekankan ipada ikeaktifan isiswa isehingga isiswa ilebih ibanyak imelakukan 

ikegiatan, idalam isetiap iperanya isiswa idibagi imenjadi idua ikelompok iyaitu iada ipeserta ididik iyang 

iberperan isebagai ipelaku idan isebagai iobserver i(pengamat), iselanjutnya iobserver itersebut  

imengevaluasi itampilan idari ikawannya iyang ibertindak isebagai ipelaku. iDalam ihal iini ievaluasi 

idilakukan ioleh ipeserta ididik iatau isiswa isendiri isecara ibergantian. 

Melalui iupaya imengevaluasi iaktivitas itemannya, isiswa idapat imemperbaiki ikesalahan igerak 

iyang idilakukan iserta idapat imenumbuhkan ikeseriusan idalam ibelajar. iDengan idemikian isangat  

iberalasan ibahwa imelalui ipenerapan igaya imengajar iresiprokal iakan iberpengaruh ipositif ipada 

ipembelajaran imenggiring ibola idalam ipermainan ibola ibasket. 
Dari ihasil ianalisis ipengujian ihipotesa ipenelitian, idiperoleh ithitung isenilai i7,15. iBerdasarkan i itabel idistribusi 

it ipada i∝ i0,05 idengan iderajat ikebebasan in1 i+ in2-2 i=20 i+20 i- i2 i= i38 imaka idiperoleh ittabel isenilai i2,042. iJadi 

ithitung ilebih ibesar idari ittabel, iyaitu ithitung i= i7,15 i> ittabel i= i2,042. iBerdasarkan ikriteria ipengujian ijika  

ithitung ilebih ibesar idari ittabel i(thitung i>t itabel i) imaka iHo iditolak iyang iberarti iHA iditerima. iDengan 

idemikian ikesimpulan ipengujian iadalah irata-rata ipeningkatan igerak idasar imenggiring ibola idalam 

ipermainan ibola ibasket ikelompok ieksperimen iyang idiajar idengan imenggunakan igaya imengajar 

iresiprokal ilebih ibaik idari ipada irata-rata ipeningkatan igerak idasar imenggiring ibola idalam 

ipermainan ibola ibasket ikelompok ikontrol iyang itidak imendapatkan iperlakuan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan iihasil iipenelitian iidan iipembahasan iiyang iitelah iidi iikemukakan iisebelumnya, iimaka 

iidapatlah iiditarik iibeberapa iikesimpulan iiyaitu ii(1) iiTerdapat  iiperbedaan iigerak iidasar iimenggiring iibola 

iidalam iipermainan iibola iibasket  iikelompok iiyang iidiajarkan iidengan iimenggunakan iigaya iimengajar  

iiresiprokal iidengan iikelompok iiyang iitidak iimendapatkan iiperlakuan. ii(2) iiDari iiperhitungan iipengujian 

iihipotesa iipenelitian iidiperoleh iithitung iisenilai ii7,15. iiBerdasarkan ii iitabel iidistribusi iit iipada ii∝ ii0,05 

iidengan iiderajat iikebebasan iin1 ii+ iin2-2 ii=20 ii+20 ii- ii2 ii= ii38 iimaka iidiperoleh iittabel iisenilai ii2,042. iiJadi 

iithitung iilebih iibesar iidari iittabel, iiyaitu iithitung ii= ii7,15 ii> iittabel ii= ii2,042. iiBerdasarkan iikriteria iipengujian iijika  

iithitung iilebih iibesar iidari iittabel ii(thitung ii> 𝑡  𝑖𝑖tabel ii) iimaka iiHo iiditolak iiyang iiberarti iiHA iiditerima. iiGaya 

iimengajar iiresiprokal iidapat iimemberikan iipengaruh iiterhadap iipeningkatan iigerak iidasar iidalam 

iimenggirng iibola iipada iipermainan iibola iibasket iisiswa iiputra iiSMP iiBEREA iiTONDANO. 
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